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ABSTRAK

Suyono, Hubungan Kemampuan Pengelolaan Emosional Siswa Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa
Kelas X SMK Negeri 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016, Skripsi,
Bimbingan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

kata kunci : kemampuan pengelolaan emosional, perilaku bullying

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa bentuk
perilaku bullying yang dilakukan siswa di SMKN 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung adalah physical
bullying dan verbal bullying. Oleh karena itu diperlukan sebuah upaya pencegahan perilaku bullying
tersebut oleh guru bimbingan konseling.

Permasalahan penelitian ini adalah; adakah hubungan antara kemampuan pengelolaan emosional
siswa dengan perilaku bullying pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung
tahun pelajaran 2015/2016?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik Kkorelasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Boyolangu yang berjumlah 291 siswa. Sampel
penelitian berjumlah 30 siswa, menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan
sebagai alat pengumpul data adalah angket yang terdiri; angket pengelolaan emosional dan perilaku
bullying.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada hubungan antara kemampuan
pengelolaan emosional siswa dengan perilaku bullying pada siswa kelas X SMK Negeri
1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.Hal ini ditunjukan dari
hasil rmitung > rtaber atau 1,161 > 0,361.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan; bagi siswa
diharapkan dapat mengendalikan tingkat emosi yang berlebihan agar tidak terjadi
perilaku bullying dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian serupa atau dengan menambahkan variabel lainnya atau dengan
mempergunakan layanan sebagai upaya untuk mengetahui hubungan perilaku bullying di

sekolahan

KATA KUNCI : kemampuan pengelolaan emosional, perilaku bullying
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I LATAR BELAKANG
Perkembangan remaja dewasa ini sangat
perlu diamati proses perkembangannya
karena dianggap masa labil dan perlu
adanya pendamping untuk mengarahkan.
Masa remaja adalah suatu fase
perkembangan antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa. Dimana pada masa ini
remaja memiliki kematangan emosi, sosial,
fisik dan psikis.

Masa remaja sering dikenal dengan masa
mencari jati diri disebut dengan identitas
ego (ego identity). Santrock (2003: 26)
mengemukakan bahwa masa remaja
dimaknai sebagai masa perkembangan
transisi antara masa anak dan masa dewasa
yang mencakup perubahan biologis,
kognitif dan sosio-emosional. Seorang
anak dikatakan remaja sejak mereka
berusia 12-22 tahun, dimana pada masa
tersebut terjadi pematangan fisik, maupun
psikologis. Dalam tugas perkembangan,
remaja akan melewati beberapa fase atau
tahapan hal ini terjadi karena masa remaja
merupakan  peralihan  antara  masa
kehidupan anak-anak dan masa kehidupan
orang dewasa. Purwanto (2002: 18)
menyebutkan bahwa periode remaja
merupakan masa transisi dalam periode
anak-anak ke periode dewasa. Periode ini
juga dianggap sebagai masa-masa ya 1

amat penting dalam kehidupan seseoraiy
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dalam pembentukan kepribadian individu.
Pada masa ini kondisi psikis remaja sangat
labil, karena masa ini merupakan fase
pencarian jati diri. Biasanya mereka selalu
ingin tahu dan mencoba sesuatu yang baru
dilihat atau diketahuinya dari lingkungan
sekitar, mulai

lingkungan  keluarga,

sekolah, teman  sepermainan  dan
masyarakat.

Ditinjau dari segi fisik dan usia mereka
sudah bukan anak-anak lagi melainkan
sudah seperti orang dewasa, tetapi jika
mereka diperlakukan seperti orang dewasa,
ternyata belum dapat menunjukkan sikap
yang sering ditunjukkan seperti orang
dewasa (Ali, 2006: 24). Oleh karena itu,
ada sejumlah  sikap yang sering
ditunjukkan oleh remaja vyaitu sebagai
berikut kegelisahan,  pertentangan,
menghayal, aktivitas kelompok, keinginan
mencoba segala sesuatu.

Usia remaja  merupakan  tahapan
perkembangan yang harus dilewati dengan
berbagai kesulitan, maupun permasalahan.
Sehingga denganmengetahui tugas-tugas
perkembangan remaja dapat mencegah
konflik  yang  ditimbulkan  dalam
keseharian. Hai ini dapat membantu
masyarakat agar tidak salah persepsi dalam
menangani permasalahan tersebut. Semua

pengetahuan yang baru dipahami baik
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yang bersifat positif maupun negatif akan
diterima dan ditanggapi oleh remaja sesuai
dengan  kepribadian ~ masing-masing.
Remaja dituntut untuk menentukan dan
membedakan yang baik dan buruk dalam
kehidupan. Salah satu kemampuan yang
diperlukan adalah kecakapan kelola emosi.
Ada beberapa faktor yang diidentifikasi
Il. METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel secara sederhana dapat
diartikan sebagai ciri dari individu, objek,
gejala, peristiwa yang dapat diukur secara
kuantitatif maupun kualitatif (Sudjana,
2006).Dalam penelitian ini, terdapat dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat, yang dijelaskan sebagai berikut:
Variabel bebas merupakan
variabel yang memengaruhi (Arikunto,
2014: 97), sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang diukur sebagai akibat
dari variabel yang memberikan pengaruh
(Sugiyono, 2014: 61). Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas
dan  variabel terikat.  Berdasarkan
pengertian tentang variabel penelitian,
maka variabel dalam penelitian ini dapat
dituliskan sebagai berikut:
1. Variabel (X) adalah pengelolaan
emosional.
2. Variabel (Y) adalah

bullying.

perilaku
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memengaruhi  kemampuan  seseorang
dalam mengelola emosi (Goleman, 2006:
48) vyaitu faktor keluarga dan faktor
lingkungan sosial. Disinilah peran keluarga
sebagai awal pendidikan anak dan
lingkungan sosial sebagai tempat belajar
dan berinteraksi sangat diperlukan untuk

membentuk kepribadian seorang remaja.

Definisi operasionalnya pada setiap
variabel secara lebih rinci dijelaskan
sebagai berikut:

B. Teknik dan

Penelitian

Pendekatan

1. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini
yaitu hubungan antara kemampuan

pengelolaan  emosi dengan  perilaku
bullying pada siswa kelas X SMK Negeri 1
Boyolangu Kabupaten Tulungagung tahun
pelajaran 2015/2016, maka penelitian ini
menggunakan  pendekatan  kuantitatif
karena data analisis menggunakan teknik
statistik. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang menggunakan angka dan
statistika sebagai alat untuk pengolahan
data dan dasar pengambilan kesimpulan
(Arikunto, 2014: 97).
2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian merupakan proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan

pelaksanaan penelitian. Teknik penelitian

simki.unpkediri.ac.id
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yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik penelitian “korelasional”,
karena pada dasarnya penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara satu atau
lebih variabel dengan variabel lainnya.

. Tempat dan Waktu Penelitian

. Tempat penelitian:

Dalam penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri I Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.
Alasan digunakannya sebagai tempat
penelitian karena :

Belum pernah diadakan
penelitian tentang hubungan kemampuan
pengelolaan emosional siswa dengan

perilaku bullying pada siswa Kelas X

D. Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan
dari satuan wunsur atau individu yang
karakteristiknya hendak diteliti. Menurut
Arikunto (2014: 172), populasi adalah
kumpulan keseluruhan subjek penelitian
yang dijadikan subyek dalam penelitian.
Penelitian ini mengarah pada siswa kelas X
SMK Negeri | Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.
. Sampel

Menurut Arikunto (2014: 174),

dalam  bukunya

berjudul  prosedur
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SMK Negeri 1 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.

Adanya relevansi masalah yang
akan diteliti di sekolah tersebut serta lokasi
relatif dekat.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan selama
6 bulan. Penelitian tersebut berlangsung
dari  mulai  persiapan  mengadakan
penelitian dan akhir penelitian. Untuk lebih
jelasnya waktu dan jenis penelitian dapat

dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut.

penelitian menyebutkan bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil polulasi yang
akan diteliti. Sedangkan dalam
menentukan sampel, peneliti menggunakan
teknik simple random sampling. Menurut
arikunto ( 2014: 174) simple random
sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan mencampur subyek-subyek
didalam populasi sehingga semua subyek
didalam populasi dianggap sama.

Adapun langkah-langkah  dalam
menerapkan  teknik  simple  random

sampling adalah sebagai berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Peneliti menyiapkan nama kelas dari kelas
X-1 hingga X-9.
Peneliti memilih satu kelas sebagai sampel,
karena satu kelas sudah
cukup mewakili tentang permasalahan
yang ada yaitu: karena mayoritas siswa
kelas X memiliki pengelolaan emosi
rendah dengan adanya tindakan perilaku
bullying yang tinggi.
Peneliti  memasukan gulungan Kkertas
dengan berisikan nama kelas kedalam satu
wadah tertutup dan mengambi satu
gulungan kertas dengan satu kali
pengambilan
Peneliti menetapkan satu kelas sebagai
sampel penelitian dan difokuskan hanya
pada kelas tersebut penelitian ini akan
dilaksanakan.
Kelas yang telah jadikan sampel, nantinya
akan  menjadi tolak ukur dalam
pengambilan keputusan penelitian ini.
Dalam penelitian ini  terpilih  dan
ditetapkannya kelas X-9 sebagai sampel
penelitian dengan jumlah 30 siswa.
E. Instrumen Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
Pengembangan Instrumen

Instrumen pada dasarnya adalah
alat yang dipergunakan sebagai pengumpul
data, dimana data tersebut dipergunakan
peneliti sebagai pelengkap penelitian.

Instrumen dalam penelitian ini adalah
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angket. Yang terdiri angket pengelolaan
emosi dan perilaku bullying. Sugiyono
(2014: 142), angket merupakan instrumen
pengumpul data atau informasi yang
dioprasionalkan ke dalam bentuk item atau
pernyataan. Penyusunan angket bertujuan
mengetahui variabel-variabel apa saja yang
menurut  responden  penting  sebagai
pelengkap data penelitian. Penyebaran
angket  dilakukan dengan  memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.

Angket pengelolaan emosi dan
perilaku bullying diterapkan dengan skala
4 kategori yaitu sering (SR), kadang-
kadang (KD), pernah (P), dan tidak pernah
(TP) dengan merujuk pada skala frekuensi
(Supriatna,2011: 210). Dalam penelitian
ini  keseluruhan  butir soal sebelum
divalidasi untuk angket pengelolaan emosi
berjumlah 25 butir soal dan perilaku
bullying berjumlah 32 butir soal

F. Teknik Analisis Data

. Jenis Analisis Data

Analisis data yang digunakan
untuk melihat hubungan antara
pengelolaan emosi dan perilaku bullying
pada siswa adalah sebagai berikut:

a) Pengolahan Data
Hal pertama kali yang dilakukan
adalah melakukan edit atau memilih data,

sehingga hanya data yang tercapai saja

simki.unpkediri.ac.id
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yang tersisa. Langkah editing ini bertujuan
untuk merapikan data agar rapi, bersih, dan

mengadakan pengolahan lebih lanjut.

b) Penyekoran

Setelah melakukan editing, maka
selanjutnya peneliti melanjutkan skoring

terhadap pernyataan yang ada pada angket.

c) Tabulasi

Pada tahap ini penulis memindah jawaban
responden ke dalam blangko yang telah
tersusun rapi dan rinci dalam bentuk tabel
.Untuk menganalisis data yang telah
terkumpul, maka peneliti menghitung data
yang telah didapat dengan perhitungan
statistik Selanjutnya pengujian hipotesis
yang dilakukan untuk melihat seberapa
kuat hubungan pengelolaan emosi dan
perilaku bullying akan digunakan korelasi
product moment dengan rumus sebagai
berikut:

NYXY-(3X)(XY)
Tay = | 2_ 2 7 2
y = vex- a0’} {ver’-(zn’}
Keterangan:
T : koefisien korelasi variabel X

Xy

dengan variabel Y

> XY :jumlah hasil perkalian variabel X
dengan variabel Y

> X  :jumlah seluruh skor X

>Y  :jumlah seluruh skor Y

N : jJumlah responden

Norma Keputusan

NAMA: SUYONO | NPM: 13.1.01.01.0264P
Fak — Prodi:FKIP, BIMBINGAN DAN KONSELING

a)Jika r

b)Jika r

Uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebasnya (pengelolaan
emosi)  memiliki  hubungan  secara
signifikan terhadap variabel terikatnya
(perilaku bullying). Untuk mengetahui
signifikan atau tidak, maka digunakan
probability sebesar  (0=0,05). Dengan
aturan sebagai berikut (Sugiyono,2014:
76).

-
- Trabm‘

(a=0,05) maka H,

hitung

diterima dan H, ditolak, jadi keputusan

yang diambil adalah ada hubungan
kemampuan pengelolaan emosi dengan
perilaku bullying pada siswa kelas X SMK
Negeri 1 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.

(a=0,05) maka H,

=r

hitung tabel

ditolak dan H, diterima, jadi keputusan

yang diambil adalah tidak ad hubungan
kemampuan pengelolaan emosi dengan
perilaku bullying pada siswa kelas X SMK
Negeri 1

Boyolangu Kabupaten

Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Deskripsi Data Variabel

1. Deskripsi Data Variabel
Pengelolaan Emosi

Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel bebas adalah  pengelolaan

emosional. Data  diperoleh  melalui

simki.unpkediri.ac.id
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kuesioner yang disebarkan pada siswa
dengan 19 butir soal yang telah divalidasi
kemudian hasilnya di analisis dengan
menggunakan rumus product moment.
Kelas interval didapatkan dari
banyaknya 4 kategori maka intervalnya
adalah 57:4 = 14,25 atau dibulatkan
menjadi 14. Selanjutnya dalam penyebaran
angket  karena dalam  pembahasan
Berdasarkan tabulasi data pengelolaan
emosional diatas, maka dapat diperoleh
jumlah tiap-tiap skor untuk dikelompokan
berdasarkan interval. Untuk lebih jelasnya
pengelompokan  sampel  berdasarkan
jumlah pemilih dideskripsikan kedalam

histogram 4.1 sebagai berikut

Setelah diketahui jumlah responden dari
hasil ~ tabulasi  angket  pengelolaan

emosional, selanjutnya peneliti
memberikan kategori terhadap masing-
masing

kelompok.  Kategori  yang

ditetapkan ada empat pengelolaan
emosional tinggi, sedang, rendah dan
sangat rendah. Tujuan pengelompokan
berdasarkan kategori yang dimaksdu untuk
memberikan perbandingan dari tiap-tiap
responden.

Dari tabel 4.2 dapat
dideskripsikan ~ bahwa siswa mendapat
nilai antara 19-33 sebanyak 22 siswa atau

73%, siswa yang mendapat nilai antara 34-
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sebelumnya peneliti ingin  mengetahui
seberapa kuat hubungan pengelolaan
emosional siswa dengan perilaku bullying
maka peneliti  menganalisa  angket
pengelolaan emosional terlebih dahulu
untuk dimasukan kedalam tabulasi.
Adapun perolehan skor angket pengelolaan

emosional adalah sebagai berikut:

48 sebanyak 8 siswa atau 27%.

Berdasarkan kalsifikasi pengelolaan
emosional pada hasil pilihan responden
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengelolaan emosional pada siswa kelas
X-9 mayoritas dalam Kkategori sangat
rendah dengan jumlah 22 siswa atau 73%.

2. Deskripsi Data Variabel Perilaku

Bullying

Variabel terikat pada penelitian ini
adalah perilaku bullying. Penelitian ini
menggunakan angket yang berisikan
beberapa pertanyaan yang akan diisi oleh
responden. Angket yang telah divalidasi
sebanyak 23 butir soal. kemudian hasilnya
di analisis dengan menggunakan rumus
product moment.

Kelas interval didapatkan dari
banyaknya 4 kategori maka intervalnya
adalah 69:4 = 17,25 atau dibulatkan
menjadi 17. Selanjutnya dalam penyebaran
angket  karena dalam  pembahasan

sebelumnya peneliti ingin mengetahui
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seberapa kuat hubungan pengelolaan
emosional dan perilaku bullying maka
selanjutnya peneliti menganalisa angket
dimasukan

perilaku  bullying  untuk

Berdasarkan tabulasi data perilaku
bullying diatas, maka dapat diperoleh
jumlah tiap-tiap skor untuk dikelompokan
berdasarkan interval.

Setelah diketahui jumlah responden
dari hasil tabulasi angket perilaku bullying
selanjutnya peneliti memberikan kategori
terhadap  masing-masing kelompok.
Kategori yang ditetapkan ada empat
diantaranya perilaku bullying tinggi,
sedang, rendah dan sangat rendah. Tujuan
pengelompokan berdasarkan kategori yang
dimaksdu untuk memberikan perbandingan
dari tiap-tiap responden.

Dari tabel 4.4 dapat dideskripsikan
bahwa siswa mendapat nilai antara 23-40
sebanyak 20 siswa atau 66,7%, siswa yang
mendapat nilai antara 41-58 sebanyak 10
siswa atau 33,3%. Berdasarkan klasifikasi
perilaku bullying pada hasil pilihan
responden maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat perilaku bullying pada siswa kelas
X-9 mayoritas dalam kategori sangat
rendah dengan jumlah 20 siswa atau
66,7%.

B. Analisis Data
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kedalam tabulasi. Adapun perolehan skor
angket perilaku bullying adalah sebagai
berikut:

1. Prosedur Analisis Data

Pengelolaan ~ Emosional  dan

Perilaku Bullying

Untuk menjawab rumusan masalah
dan menguji hipotesis pada penelitian ini,
serta agar hasil penelitian  dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah,
data yang telah diperoleh selama penelitian
ini selanjutnya akan dianalisa dengan
menggunakan statistic yang sesuai, yaitu.
Analisis ini dilakukan karena ingin
mengetahui hubungan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Adapun sebelum di analisis,
mengingat data hasil angket masih bersifat
mentah, hal itu perlu terlebih dahulu
dengan memasukkan ke dalam tabel
persiapan menghitung “r” kerja sehingga
memudahkan penulis di dalam
menganalisisnya. Adapun langkah-langkah
perhitungan dapat diuraikan sebagai
berikut :

Menjumlah masing-masing nilai variabel
X dan variabel Y.
2. Mencari nilai X? dan Y? dengan cara

menguadratkan nilai X dan nilai Y.
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3. Mencari nilai XY dengan cara

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan
pengelolaan emosional dan perilaku
bullying siswa kelas X di SMK Negeri 1
Boyolangu Kabupaten Tulungagung tahun
pelajaran  2015/2016, maka dilakukan
teknik analisa product moment dari Karl

Perason sebagai berikut
nEXF—(EX)LY)

- _ = i 3
Jwre-(zofjwrr-anh

rxy =

30.35675 — (922)(1154)

J{30.29902—(922)}{30.46452—(1154)¢)

6262
J(46976)(61844)

6262
42905183744

6262
" 5389,98

=1,161

Berdasrkan dari teknik analisa product
moment dari Karl Perason diperoleh r

hitung sebesar 1,161

2. Interpretasi Hasil Analisis Data
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh rhitung = 1,161, selanjutnya hasil

riwng  dikonsultasikan kedalam tabel r
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mengalikan antara X dan Y.

product moment pada taraf signifikan 0,05
(untuk db=30) adalah 0,361 maka dapat
diputuskan:

Bahwa rnitng > rtaper pada taraf signifikan
0,05 atau 1,161 = 0,361 dengan demikian
untuk hipotesis Ha yang berbunyi ada
hubungan kemampuan pengelolaan emosi
dengan perilaku bullying pada siswa kelas
X SMK Negeri 1 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.
dinyatakan dapat diterima, sedangkan
untuk hipotesis Ho yang berbunyi tidak
ada hubungan kemampuan pengelolaan
emosi dengan perilaku bullying pada siswa
kelas X SMK Negeri 1 Boyolangu
Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2015/2016

diterima.

dinyatakan  tidak  dapat

C. Pengujian Hipotesis
Langkah-langkah pengujian hipotesis
1. Pernyataan hipotesis

a. Hipotesis alternatif diterima jika :
Ihitung = I'tabel

b. Hipotesis altenatif ditolak jika :

Fhitung < Ttabel
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2. Test Statistiknya
Diketahui=
YXY = 35675
¥X? = 29902
vv? =46452

r= YXY
Rumus = -- ====o=-ccmmmemeeeee =

J TX% Y

=0,957
35675

V{29902 . 46452}

Karena rhiung > rtabel yaitu 0,957 > 0,361,
beararti masuk dalam daerah Kritik,
mengingat dengan taraf kepercayaan 0,05
data yang diperoleh mendukung hipotesis
alternatif maka disimpulkan ada hubungan
kemampuan pengelolaan emosi dengan
perilaku bullying pada siswa kelas X SMK
Negeri | Boyolangu Kab. Tulungagung th.
2015/2016 maka hipotesis

alternatif diterima pada taraf 0,05

pelajaran

. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji r product
moment diperoleh signifikansi yang artinya
ada hubungan kemampuan pengelolaan
emosi dengan perilaku bullying pada siswa
kelas X SMK Negeri 1 Boyolangu
Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2015/2016,
anggapan dasar tentang kemampuan

dengan demikian bahwa

pengelolaan emosional mampu

memberikan dampak positif terhadap
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penurunan  perilaku bullying  terbukti
kebenarannya, pembuktian tersebut sejalan
dengan pendapat menurut Goleman (2006:
68), tentang unsur-unsur tahap pengelolaan
emosional salah  satunya  adalah
mengendalikan amarah dalam
mengendalikan amarah siswa dapat

mengatur  emosinya dan  menjaga
keseimbangan emosi, sehingga emosi
marah tidak berlebihan. Kemarahan yang
tidak terkendali dapat menimbulkan
perilaku-perilaku yang agresif baik secara
verbal maupun non verbal. Hal ini
tentunya dapat merusak relasi dengan
siswa lain dan merugikan bagi diri sendiri.

Adapun menurut Alder (2001: 38),
pengelolaan emosional adalah suatu
tindakan yang menyebabkan seseorang
mengatur emosi atau mengelola keadaan.
Kemampuan ini meliputi kecakapan untuk

tetap tenang, menghilangkan kegelisahan,
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kesedihan atau sesuatu yang

menjengkelkan,  sedangkan  perilaku
bullying adalah adalah perilaku agresif
berupa pemaksaan atau usaha menyakiti
secara fisik maupun psikologis yang
dilakukan berulang-ulang oleh seseorang/
sekelompok orang yang memersepsikan
dirinya lebih kuat dan memiliki kekuasaan
terhadap
yang lebih lemah Kurniati, (2007)

Hasil  hipotesis yang telah

seseorang/sekelompok  orang

dipaparkan juga sesuai dengan penelitian
oleh Handini (2010) dalam skripsi berjudul
“Hubungan Pengelolan Emosional Dengan
Kecenderungan Berperilaku Bullying Pada
Siswa SMAN 2 Purwakarta”. kesimpulan
bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara pengelolaan emosional
dengan kecenderungan berperilaku
bullying artinya semakin tinggi (positif)
pengelolaan emosional maka semakin
rendah  kecenderungan siswa  untuk
berperilaku bullying atau sebaliknya.
Adanya

hubungan  kemampuan

pengelolaan emosi dengan  perilaku
bullying pada siswa kelas X SMK Negeri 1
Boyolangu Kabupaten Tulungagung tahun
pelajaran 2015/2016, karena pengelolaan
emosi berperan penting dalam
pembentukan watak dan kepribadian
seseorang, bahkan sangat menentukan

keberhasilan dan kualitas kehidupan. Tidak
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hanya itu seseorang yang memiliki
pengelolaan emosi tinggi dapat mengelola
emosinya dengan cara mengendalikan diri
secara spontan sehingga menekan seminim
mungkin terjadinya perilaku bullying
Berdasarkan uraian diatas dapat
diambil kesimpulan pada bab sebelumnya
bahwa ada hubungan kedua variabel
tersebut, dengan penjelasan analisis
sebagai berikut; diketahui hasil rhitung
sebesar 1,161 “lebih besar” dari rapel
product moment, dari interval kepercayaan
0,05 dimana pada N=30 menunjukkan nilai
sebesar 0,361, selanjutnya dari norma
keputusan jika rhiung > rtaber atau 1,161 >
0,361 maka dengan denikian hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima, jadi dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa ada
hubungan kemampuan pengelolaan emosi
dengan perilaku bullying pada siswa kelas
X SMK Negeri 1 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2015/2016.
E. KESIMPULAN
1. Simpulan
Berdasarkan  hasil  analisis data
penelitian yang diperoleh sebagaimana
tercantum pada bab sebelumnya, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan tentang
ada tidaknya hubungan yang signifikan
antara kemampuan pengelolaan emosional
siswa dengan perilaku bullying pada siswa

kelas X SMK Negeri 1Boyolangu
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Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2015/2016, adalah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil analisa terbukti;
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan pengelolaan emosional
siswa dengan perilaku bullying pada siswa
kelas X SMK Negeri 1 Boyolangu
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2015/2016.

kemampuan pengelolaan emosional siswa

Artinya  semakin  tinggi
semakin rendah perilaku bullying yang
dilakukan siswa. Sebaliknya semakin
rendah kemampuan pengelolaan emosional
semakin tinggi perilaku bullying yang
dilakukan. Hal ini ditunjukkan dari hasil
Mhiung POSItif, karena nilai rmiwng Sebesar
1,161 lebih besar__ dari rwpe product
moment, dari interval kepercayaan 0,05
dimana pada N=30 menunjukkan nilai
sebesar 0,361.

keputusan jika rniung > el atau 1,161 >

Selanjutnya dari norma

0,361 maka dengan denikian hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima, jadi dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa ada
hubungan kemampuan pengelolaan emosi
dengan perilaku bullying pada siswa kelas
X SMK Negeri 1 Boyolangu Kabupaten
Tulungagung th. pelajaran 2015/2016
2. Implikasi

Implikasi dari penelitian
mencangkup pada 2 hal yakni implikasi

teoritis dan praktis. Implikasi teoritis
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berhubungan dengan kontribusi  bagi
perkembangan pendidikan siswa dan
implikasi  praktis  berkaitan  dengan
kontribusinya temuan penelitian tentang
hubungan kemampuan pengelolaan emosi
dengan perilaku bullying pada siswa
a. Implikasi Teoritis
Dari hasil penelitian ini memberikan
penjelasan bahwa kemampuan pengelolaan
emosi  berhubungan dengan perilaku
bullying siswa. Jadi jika pengelolaan emosi
baik tidak akan terjadi perilaku bullying,
begitu juga sebaliknya jika perilaku
bullying siswa tinggi  kemungkinan
kemampuan pengelolaan siswa kurang
baik.
b. Implikasi Praktis

Secara praktis dengan adanya temuan
bahwa hubungan kemampuan pengelolaan
emosi dengan perilaku bullying pada siswa
dinyatakan  signifikan, maka dalam
menanggulangi perilaku bullying  peran
konselor atau guru bimbingan konseling
sangat dibutuhkan untuk memberikan
nasihat berupa pemberian informasi
diantaranya memberikan arahan dan
sosialisai tentang perilaku bullying selain
hal itu penerapan pendidikan budi pekerti
juga ditingkatkan supaya bisa mendidik
siswa lebih sopan dan taat akan aturan
sekolahan.

3. Saran-Saran
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a. Bagi Siswa

Diharapkan dapat mengendalikan tingkat
emosi yang berlebihan agar tidak terjadi
perilaku bullying.

b. Bagi Orang tua

Diharapkan ~ meningkatkan  perhatian,

pengawasan terhadap putra putrinya
supaya dapat mengontrol tingkat emosinal
dan tidak terjadi bullying.

c. Bagi Lembaga sekolah

Diharapkan memberikan peraturan yang
tegas mengenai perilaku bullying terutama

di lingkungan sekolah agar proses kegiatan
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